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COMPARISON OF K-MEANS AND K-MEDOIDS METHOD
CLUSTERING FOR GROUPING CUSTOMER BASED ON
ANALYSISRECENCY, FREQUENCY, MONETARY

By:

RISA FITRIANI
08011382025113

ABSTRACT

Customer transaction data is very important for companies to monitor sales
increases and can be used to group customers based on their characteristics. This
data includes information about items sold, quantities, item names, prices, and
customer names. In this research, 1.948 customer transaction data were clustered at
CV Mahkota Jaya Bersama. Customer grouping through Recency, Frequency,
Monetary (RFM) analysis and effective Clustering Methods are used to help the
Company win competitive market competition. In this research, Recency,
Frequency, Monetary (RFM) analysis with a comparison of the K-Means and K-
Medoids Clustering methods can provide benefits, namely Recency, Frequency,
Monetary (RFM) analysis helps understand customer behavior, while K-Means and
K- Medoids Clustering groups customers based on complex characteristics in
common. The results of this research after evaluation using Elbow, Silhouette
Coefficient, and Davies Bouldin Index concluded that the K-Means Clustering
Method had better quality in forming clusters, namely 3 clusters. Meanwhile, the
clustering results that are formed can be used to divide customers into
characteristics, namely Best Customers, Loyal Customers and Lost Customers.

Keywords: K-Means, K-Medoids, RFM, Customer Grouping
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ABSTRAK

Data transaksi pelanggan sangat penting bagi perusahaan untuk memantau
peningkatan penjualan dan dapat dimanfaatkan untuk mengelompokkan pelanggan
berdasarkan karakteristiknya. Data ini mencakup informasi tentang barang yang
terjual, jumlah, nama barang, harga, serta nama pelanggan. Pada Penelitian ini
dilakukan clustering data transaksi pelanggan sebanyak 1.948 transaksi yang
diambil di CV Mahkota Jaya Bersama. Pengelompokan pelanggan melalui analisis
Recency, Frequency, Monetary (RFM) serta Metode Clustering yang efekitif
digunakan untuk membantu Perusahaan agar dapat memenangkan persaingan pasar
yang kompetitif. Dalam penelitian ini, analisis Recency, Frequency, Monetary
(RFM) dengan komparasi Metode K-Means dan K-Medoids Clustering dapat
memberikan keuntungan, yaitu analisis Recency, Frequency, Monetary (RFM)
membantu memahami perillaku pelanggan, sementara K-Means dan K-Medoids
Clustering mengelompokkan pelanggan berdasarkan kesamaan karakteristik yang
kompleks. Hasil dari penelitian ini setelah dilakukan evaluasi menggunakan Elbow,
Silhouette Coefficient, dan Davies Bouldin Index menyimpulkan bahwa Metode K-
Means Clustering memiliki kualitas yang lebih baik dalam membentuk cluster,
yaitu berjumlah 3 cluster. Sedangkan dari hasil clustering yang terbentuk dapat
dimanfaatkan untuk membagi pelanggan ke dalam karakteristik, yaitu Best
Customer, Loyal Customer, dan Lost Customer.

Kata Kunci: K-Means, K-Medoids, RFM, Pengelompokan Pelanggan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Clustering merupakan proses mengelompokkan pengamatan ke dalam
kategori-kategori berdasarkan kesamaan tertentu, dengan tujuan mengidentifikasi
pola atau struktur di dalam pengamatan tersebut. Ini dilakukan dengan
mengelompokkan titik-titik pengamatan yang serupa ke dalam kelompok yang
sama, sekaligus memisahkan titik-titik yang berbeda ke dalam kelompok yang
berbeda (Farissa et al. 2021). Clustering memiliki perbedaan dengan Klasifikasi,
yakni pada Klasifikasi memiliki tujuan untuk memprediksi kelas dari pengamatan
yang telah diberi label sebelumnya, sedangkan Clustering mengelompokkan
pengamatan tanpa memiliki label kelas sebelumnya.

Terdapat berbagai metode Clustering yang digunakan untuk
mengelompokkan pengamatan. Metode-metode ini dapat dikategorikan menjadi
dua bagian utama, yaitu Hierarchical Clustering dan Non-Hierarchical Clustering.
Beberapa contoh metode Hierarchical Clustering adalah Complete Linkage, Single
Linkage, Average Linkage, dan Centroid Linkage Clustering. Terdapat dua jenis
analisis cluster dengan algoritma yang saling berkaitan dalam kategori Non-
Hierarchical Clustering, yaitu K-Means dan K-Medoids Clustering. (Susanti &
Widodo., 2017). K-Means Clustering adalah pendekatan analisis cluster yang
memiliki tujuan untuk membagi titik pengamatan menjadi k cluster. Setiap titik

cluster ditentukan berdasarkan rata-rata paling dekat dari titik-titik tersebut.



(Harahap, 2021). "k" dalam K-Means Clustering merujuk pada jumlah cluster yang
harus ditetapkan sebelumnya oleh pengguna.

Metode K-Medoids yang juga dikenal sebagai Partitioning Around Medoids
(PAM), adalah teknik Clustering yang menggunakan titik pengamatan sebagai
medoid atau perwakilan untuk menjadi pusat setiap cluster (Syamfithriani et al.
2023). Medoids adalah titik pengamatan dalam cluster yang memiliki jarak rata-
rata paling pendek ke semua titik lain dalam pengamatan (Wira et al. 2019).
Perbedaan antara Metode K-Means dan Metode K-Medoids terletak pada penetapan
pusat cluster. Metode K-Means menggunakan nilai rata-rata (means) dari setiap
cluster sebagai pusatnya, sedangkan Metode K-Medoids menggunakan titik
pengamatan sebagai perwakilan (medoid) untuk menjadi pusat cluster.(Kaur et al.
2014).

K-Means dan K-Medoids Clusteirng sering digunakan pada pengelompokan
pelanggan dan pengamatan lainnya. Tujuan utama dari K-Means dan K-Medoids
Clusteirng dalam mengelompokkan pelanggan adalah untuk melakukan
pengelompokan berdasarkan perilaku, preferensi, atau karakteristik khusus yang
dimiliki oleh pelanggan. Untuk meningkatkan akurasi pengelompokan pelanggan,
evaluasi cluster sangat penting dalam menentukan kualitas dan jumlah cluster
optimal. Metode yang umum digunakan meliputi Metode Elbow, Silhouette
Coefficient, dan Davies-Bouldin Index (DBI). Metode Elbow dalam menetapkan
jumlah cluster yang optimal dengan memplot total Within-Cluster Sum Of Squares
(WCSS) terhadap jumlah cluster 4 di mana penurunan WCSS melambat

menunjukkan jumlah optimal. Silhouette Coefficient mengukur kemiripan titik data



dengan cluster sendiri dibandingkan cluster lain dengan nilai -1 hingga 1. Nilai
yang lebih tinggi mengindikasikan kualitas cluster yang lebih baik. Sementara itu,
DBI mengukur rata-rata kesamaan antar cluster, di mana nilai yang lebih rendah
adalah hasil clustering yang lebih baik.

Analisis data Recency, Frequency dan Monetary (RFM) adalah metode yang
penting sebagai strategi bisnis untuk mengenali kebiasaan pelanggan. RFM
digunakan untuk mengerti tiga aspek utama kebiasaan pelanggan, yaitu kapan
terakhir pelanggan melakukan transaksi (Recency), berapa kali pelanggan
melakukan pembelian (Frequency) dan berapa banyak uang yang dibelanjakan
pelanggan dalam transaksi tersebut (Monetary) (Fadillah et al. 2023). Analisis RFM
telah menjadi landasan dalam pengelompokan pelanggan, membantu perusahaan
untuk memahami dan mengelompokkan pelanggan. Meskipun efektif, analisis
RFM memiliki keterbatasan dalam menangani kompleksitas hubungan antar
variabel serta jumlah cluster.

Kombinasi analisis RFM dengan K-Means dan K-Medoids Clustering dapat
memberikan keuntungan signifikan. Analisis RFM memberikan data yang dapat di
analisis lebih mudah, sementara K-Means dan K-Medoids Clustering membantu
mengelompokkan pelanggan ke dalam cluster berdasarkan kesamaan karakteristik
yang lebih kompleks. Keterkaitan antara analisis RFM, K-Means, dan K-Medoids
Clustering melibatkan penggunaan nilai RFM sebagai fitur untuk proses
Clustering. Dengan demikian, integrasi metode ini dapat menciptakan
pengelompokan pelanggan yang lebih relevan dan lebih baik untuk kemajuan

bisnis.



CV Mahkota Jaya Bersama adalah perusahaan yang bergerak pada bidang
distributor besi dan bahan bangunan. Dalam industri distribusi besi dan bahan
bangunan, persaingan bisnis sangatlah ketat. Distributor besi dan bahan bangunan,
tak terkecuali CV Mahkota Jaya Bersama saling bersaing untuk mendapatkan
pelanggan, pelanggan tersebut ialah seperti kontraktor, pengembang properti,
pemilik rumah, dan proyek-proyek infrastruktur. CV Mahkota Jaya Bersama terus
berupaya untuk memperoleh pelanggan baru serta menjaga loyalitas pelanggan
yang sudah ada. Data transaksi pelanggan sangat penting untuk CV Mahkota Jaya
Bersama untuk memantau peningkatan penjualan dan dapat dimanfaatkan untuk
mengelompokkan pelanggan berdasarkan karakteristiknya. Data ini mencakup
informasi tentang barang yang terjual, jumlahnya, nama barang, harga, serta
identitas pelanggan. Pengelompokan pelanggan dengan menggunakan analisis
RFM dan Metode clustering yang efektif bisa menjadi salah satu cara untuk CV
Mahkota Jaya Bersama dalam memenangkan persaingan pasar.

Aryuni et al. (2018) melakukan perbandingan antara penerapan K-Means dan
K-Medoids Clustering pada analisis data internet banking. Pada penelitian ini,
digunakan Metode Unsupervised Learning, yakni Clustering untuk membagi
pelanggan menjadi kelompok-kelompok tertentu. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa nilai Average Within Centroid Distance (W) pada K-Means sebesar 35,241
dengan 3 cluster. Sedangkan untuk K-Medoids memiliki nilai Average Within
Centroid Distance (W) sebesar 88,849 dengan 3 cluster. Pada penelitian ini, dapat
ditarik kesimpulan bahwa algoritma K-Means menunjukkan kinerja yang lebih baik

dibandingkan dengan K-Medoids.



Lesmana & Gunawan (2022) melakukan perbandingan antara algoritma K-
Means dan K-Medoids untuk Clustering data penjualan PT United Technology
Integrasi. Mereka menggunakan metode Elbow untuk menetapkan jumlah cluster
yang optimal, sehingga terbentuk tiga cluster: produk terlaris, produk terlaris, dan
produk terlaris. Hasil Clustering selanjutnya dievaluasi menggunakan metode
Silhouette Index untuk menilai kualitas cluster. Algoritma K-Means memperoleh
nilai indeks maksimum sebesar 0,404, sedangkan algoritma K-Medoids
memperoleh nilai indeks maksimum sebesar 0,376.

Hartono et al. (2023) melakukan penelitian tentang penerapan Metode
Clustering sebagai strategi pendukung dalam pengelolaan pelanggan menggunakan
K-Medoids berdasarkan nilai RFM. Mereka menggunakan metode Silhouette
Coefficient untuk menentukan jumlah cluster yang optimal, mencapai nilai optimal
sebesar 0,496 dengan 4 cluster. Setelah pemrosesan dan penilaian RFM terhadap
1327 titik data, penelitian menghasilkan 4 cluster, dengan 178 pelanggan
dikategorikan. Cluster 1 menduduki peringkat kedua, cluster 2 menduduki
peringkat ketiga, cluster 3 menduduki peringkat pertama, dan cluster 4 menduduki
peringkat terakhir.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka penulis melakukan
penelitian mengenai data transaksi pelanggan di CV Mahkota Jaya Bersama dengan
cara membandingkan Metode K-Means dan K-Medoids Clustering berdasarkan
nilai Recency, Frequency, Monetary (RFM). Perlunya melakukan penelitian
dengan komparasi dua metode ini berdasarkan Analisis RFM diharapkan dapat

memberikan hasil yang lebih baik.



1.2 Rumusan Masalah

1. Berapakah jumlah cluster yang optimal untuk mengelompokkan
pelanggan CV Mahkota Jaya Bersama menggunakan Metode K-Means
dan K-Medoids Clustering berdasarkan analisis Recency, Frequency,
Monetary (RFM) menggunakan Uji Validitas Cluster yaitu Metode
Elbow, Silhouette Coefficient, dan Davies Bouldin Index?

2. Metode Clustering mana yang lebih baik berdasarkan cluster optimal
pada hasil Uji Validitas Cluster yang dilakukan?

3. Bagaimana karakteristik pelanggan dari hasil Metode Clustering yang
lebih baik di antara kedua metode yang diusulkan, K-Means dan K-

Medoids Clustering?

1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu data transaksi pelanggan
CV Mahkota Jaya Bersama dari 01 Oktober - 31 Desember 2023, yakni 92 hari

yang mencakup 1.948 transaksi dengan jumlah pendapatan Rp. 3.709.063.795.

1.4  Tujuan
1. Mendapatkan jumlah cluster optimal untuk mengelompokkan pelanggan
CV Mahkota Jaya Bersama menggunakan Metode K-Means dan K-
Medoids Clustering berdasarkan analisis Recency, Frequency, Monetary
(RFM) menggunakan Uji Validitas Cluster yaitu Metode Elbow,

Silhouette Coefficient, dan Davies Bouldin Index.



2. Mendapatkan Metode Clustering yang lebih baik antara K-Means dan K-
Medoids Clustering berdasarkan hasil Uji Validitas Cluster yang
dilakukan.

3. Membentuk karakteristik pelanggan dari hasil Metode Clustering yang

lebih baik.

1.5 Manfaat

1. Penelitian ini dapat menyumbangkan pengetahuan dan sarana media
pembelajaran bagi penulis dan pembaca mengenai clustering pada
metode K-Means dan K-Medoids Clustering berdasarkan analisis RFM
sebagai alat analisis pengelompokan pelanggan.

2. Penelitian ini dapat berguna bagi perusahaan sebagai acuan
pengelompokan pelanggan yang lebih terfokus dan sesuai.

3. Penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan pada penelitian yang lain
dengan mempertimbangkan penggunaan Clustering yaitu Metode K-

Means dan K-Medoids Clustering.
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